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A. [bookmark: _Toc393655222]Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Menurut Arends (1997) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam dalam kelompoknya. Menurut Arends (1997) model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
Menurut Lie (1994) jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian “siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan”.

 (
9
)Menurut Johnson (1991 : 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman kelompok”.
Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dibagi menjadi dua anggota kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli, yang dapat diuraikan sebagai berikut:
a.   Kelompok awal (kelompok asal).
Siswa dibagi atas beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 anggota. Setiap anggota diberi nomor, kelompok harus heterogen terutama di kemampuan akademik.
b.   Kelompok Ahli
Kelompok ahli anggotanya adalah nomor yang sama pada kelompok asal.
Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu kembali pada tim atau kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim ahli.
Pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
Langkah-langkah dalam Pembelajaran Koopreatif Tipe Jigsaw meliputi:
1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 4-6 orang yang heterogen dalam kemampuan) dan kelompok ini dinamakan dengan kelompok asal.
2. Guru memberikan materi pelajaran mengenai materi yang akan dibahas.
3. Setiap kelompok yang dinamakan kelompok asal diberi LKS yang memuat beberapa masalah dan setiap orang mendapat satu masalah, lalu mereka merumuskan masalah tersebut.
4. Siswa yang mendapatkan bagian masalah yang sama membentuk kelompok ahli. Mereka bekerjasama merumuskan masalah yang mereka dapatkan.
5. Siswa yang berada dalam kelompok ahli mendapatkan soal atau pertanyaan dari kelompok ahli yang lain untuk dikerjakan.
6. Para siswa kembali ke kelompok asal dilanjutkan dengan diskusi mengenai persoalan yang mereka selesaikan oleh kelompok ahli, sehingga setiap anggota kelompok mengetahui penyelesaian masalah berbeda yang diselesaikan siswa lainnya.
7. Guru memanggil perwakilan siswa secara acak untuk menjelaskan jawaban dari tiap-tiap masalah yang telah diberikan.

B. [bookmark: _Toc393655223]Kemampuan Koneksi Matematis
Koneksi matematik merupakan kemampuan dasar mengaplikasikan konsep matematika dalam penyelesaian masalah nyata. Dalam belajar matematika siswa hendaknya memahami koneksi antar idea-idea matematik, dan antara matematik dan bidang studi lainnya. Ketika siswa telah mampu mengkoneksikan beberapa idea matematik, maka ia akan memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan baik. Situasi semacam ini akan menyadarkan siswa bahwa matematika itu bukan kumpulan idea atau topik yang saling terlepas namun merupakan satu set idea yang saling berelasi. Kebiasaan membangun pemahaman konsep melalui prosedur koneksi memberi kesempatan kepada siswa untuk menggunakan, menulis kembali, dan menemukan kembali prosedur baru yang diperlukan. Untuk mencapai kemampuan tersebut, siswa hendaknya diberi kesempatan untuk mengamati, dan menyusun hubungan antar topik matematika. Selain koneksi matematik akan menfasilitasi siswa untuk mengapresiasi matematika, menggunakan cara berfikir matematik, dan menggunakan model matematika untuk penyelesaian masalah.
Kemampuan koneksi matematik antara lain meliputi kemampuan (NCTM, 1989):
a) Mencari representasi ekuivalen konsep dan prosedur yang sama
b) Memahami hubungan antar topik matematika
c) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari
Kemampuan yang tergolong pada koneksi matematik diantaranya adalah:
a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep matematika
b. Memahami hubungan antar topik matematika
c. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep
e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen
f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar topik matematika dengan topik di luar matematika
Koneksi matematik dapat tergolong pada berfikir tingkat rendah atau tingkat tinggi tergolong pada kekompleksan kegiatan yang terlibat. Kemampuan yang tergolong pada koneksi matematik diantaranya adalah: menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari, mencari hubungan antar topik matematika, memahami representasi ekuivalen suatu konsep, dan mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen.
Kegiatan yang tergolong pada koneksi matematik diantaranya adalah:
a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur
b. Memahami hubungan antar topik matematika
c. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep
e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen
f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika
Kemampuan ini dapat tergolong pada kemampuan berpikir matematik tingkat rendah atau tingkat tinggi tergantung pada kekomleksan hubungan yang disajikan.
Seperti kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematik, kemampuan koneksi matematik merupakan kemampuan esensial yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. Pentingnya pemilikan kemapuan koneksi matematik terkandung dalam tujuan pembelajaran matematika sekolah menengah (NCTM, 1989), yaitu: Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Dalam rumusan tujuan tersebut, kemampuan koneksi matematik menjadi sangat penting karena akan membantu menyelesaikan tugas pemecahan masalah melalui keterkaitan antar konsep matematika dan antar konsep matematika dengan konsep dalam disiplin lain. Demikian pula kemampuan koneksi matematik ini akan membantu siswa dalam menyusun model matematik yang juga menggambarkan keterkaitan antar konsep dan atau suatu masalah atau situasi yang diberikan. 
Berdasarkan analisis terhadap beberapa tulisan, Sumarmo (2013: 449) merangkumkan kegiatan yang terlibat dalam tugas koneksi matematik yaitu sebagai berikut:
a. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses, atau prosedur matematik
b. Mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses, atau prosedur matematik
c. Memahami hubungan antar topik matematika
d. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari
e. Mencari hubungan satu prosedur lain dalamn representasi yang ekuivalen
f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik disiplin ilmu lainnya
Kegiatan yang terlibat dalam tugas koneksi matematik di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya matematika memuat sejumlah konsep yang saling berelasi, sehingga seorang individu mampu mengkonstruksi dan mengkreasi pemahaman konsep yang bermakna. Demikian pula tugas koneksi matematik terlibat dalam tugas analogi dan generalisasi matematik yang melibatkan keserupaan hubungan antar konsep dan atau proses matematik. Misalnya, siswa sekolah menengah memahami keserupaan konsep kecepatan sesaat suatu benda bergerak dalam fisika dengan konsep gradien garis singgung terhadap kurva dalam matematika. Keduanya adalah konsep turunan pertama atau derivatif suatu fungsi.
 Situasi tersebut menggambarkan bahwa siswa memahami aplikasi konsep matematika dalam fisika. Dalam tugas matematik di atas, ketika siswa mengamati hubungan konsep gradien garis singgung dan konsep turunan pertama suatu fungsi. Ketika siswa mencari keserupaan antara hubungan antar konsep matematika dan antar konsep fisika, siswa melakukan tugas analogi. Kemudian, ketika siswa mengaplikasikan prinsip atau aturan matematika, dalam mencari turunan dari persamaan gerak pada dasarnya merupakan tugas koneksi matematik yaitu menerapkan prinsip atau aturan matematika dalam fisika. Uraian di atas juga sejalan dengan makna ungkapan bahwa pemahaman matematik yang bermakna tergambar bila seorang individu dapat merelasikan atau menerapkan satu konsep matematika ke dalam konsep matematik lainnya atau ke dalam konsep disiplin ilmu lainnya (Sumarmo, 2004).
Selanjutnya, Sumarmo (Gordah, 2009: 27) memaparkan beberapa indikator kemampuan koneksi matematis diantaranya:
1) Mencari hubungan berbagai refresentasi konsep dan prosedur.
2) Memahami hubungan antar topik matematika.
3) Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari.
4) Memahami refresentasi ekuivalen suatu konsep.
5) Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam refresentasi yang ekuivalen.
6) Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik di luar matematika.

C. [bookmark: _Toc393655224]Model Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang didominasi oleh aktivitas guru sehingga peranan siswa masih kurang. Guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang akan dipelajari, dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh soal, kemudian siswa diberikan latihan untuk diselesaikan.
Model pembelajaran konvensional cenderung menitik beratkan pada komunikasi searah. Guru biasanya mengajar dengan berpedoman pada buku teks dengan menggunakan metode ceramah dan kadang-kadang tanya jawab siswa harus mengikuti cara belajar yang dipilih guru dengan patuh mempelajari urutan yang ditetapkan guru dan kurang sekali mendapat kesempatan untuk mengemukakan pendapat.
Adapun prinsip kelompok belajar dalam pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut (Trianto, 2007).
1.Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas sering diborong oleh salah satu anggota kelompok, sedangkan anggota kelompok lainnya hanya “mendompleng” keberhasilan “pemborong”. 
2.Kelompok belajar biasanya homogen. 
3.Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompk dibiarkan untuk memilih pemimpinnya dengan cara masing-masing. 
4.Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan. 
5.Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang berlangsung. 
6.Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok belajar. 
7.Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas
Filsafat yang mendasari pembelajaran konvensional, adalah behaviorisme dalam penganutnya objectivism. Pemikiran filsafat ini memandang bahwa belajar sebagai usaha mengajarkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan terpilih sebagai pembimbing pengetahuan terbaik. Sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan kepada orang yang belajar. Siswa sendiri diharapkan memiliki pemahaman yang sama dengan guru terhadap pengetahuan yang dipelajarinya.
Behaviorisme berakar dari filsafat positivisme yang percaya bahwa segala sesuatu yang diamati atau ditangkap panca indera sebagai kebenaran yang sebenarnya. Sesuatu dianggap ada jika bisa diamati atau dirasakan. Belajar dipandang sebagai usaha mengajarkan berbagai disiplin ilmu pengetahuan terpilih sebagai pembimbing terbaik. Sementara penciptaan respon dan pembebasan dianggap penting.
Secara garis besar, filosofi pembelajaran dengan pendekatan konvensional adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan itu objektif, pasti dan tetap
2. Belajar diartikan sebagai perolehan pengetahuan
3. Mengajar adalah memindahkan pengetahuan kepada orang yang belajar
4. Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama dengan guru terhadap pengetahuan yang dipelajari
5. Otak atau akal manusia berfungsi sebagai alat penjiplak struktur pengetahuan
6. Segala sesuatu yang ada di alam telah terstruktur, teratur dan rapi
7. Pengetahuan juga sudah terstruktur rapi
8. Prinsip keteraturan mutlak berlalu dalam segala persoalan belajar dan pembelajaran.
9. Siswa dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas yang ditetapkan lebih dahulu secara ketat.
10. Pembiasan (disiplin) sangat essensial.
11. Kegagalan atau ketidakmampuan dalam menambah pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan dan harus dihukum dan sebaliknya.
12. Ketaatan kepada aturan dipandang sebagai penentu keberhasilan. Kontrol belajar dipegang oleh sistem di luar diri siswa.
Proses belajar mengajar dengan model konvensional, peran guru terlihat dominan, ketuntasan materi menjadi pijakan dan posisi sentral dari proses dipegang oleh guru akibatnya hanya hafalan fakta-fakta dangkal yang diperoleh anak.
Banyak siswa yang mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya namun tidak diikuti dengan pemahaman secara mendalam materi yang diterimanya. Sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan.
Ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah:
1. Bahan pelajaran disajikan kepada kelas secara keseluruhan, kurang memperhatikan siswa secara keseluruhan.
2. Kegiatan pembelajaran umumnya berbentuk ceramah, tugas tertulis, dan media lain menurut pertimbangan guru.
3. Siswa umumnya bersifat pasif karena harus mendengarkan penjelasan guru.
4. Dalam kecepatan belajar siswa harus belajar menurut kecepatan umumnya ditentukan oleh kecepatan guru mengajar.
5. Keberhasilan belajar umumnya dinilai oleh guru secara subjektif.
6. Hanya sebagian kecil saja yang akan menguasai bahan pelajaran secara tuntas, sebagian lagi menguasai sebagian saja, bahkan ada yang gagal.
7. Guru terutama berfungsi sebagai sumber informasi atau pengetahuan.
Menurut Yani (Djamarah, 2006: 97), ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam metode ceramah, yaitu:
1. Guru mudah menguasai kelas.
2. Pembelajarannya dapat diikuti jumlah siswa yang besar.
3. Guru mudah mempersiapkannya dan melaksanakannya.
4. Guru mudah menerangkan dengan baik
Selain itu, model pembelajaran konvensional juga memiliki kekurangan-kekurangan, sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran berjalan membosankan para murid karena murid menjadi pasif dan tidak berkesempatan untuk menempuh sendiri konsep yang diajarkan.
2. Murid hanya aktif dalam membuat catatan.
3. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat mudit tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.
4. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ceramah lebih cepat terlupakan.

